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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Proses penciptaan Bumi, sebagaimana dikaji dalam perspektif Al-

Qur’an dan sains modern, mencerminkan keselarasan antara wahyu dan ilmu 

pengetahuan. Al-Qur’an telah lama memberikan gambaran tentang asal-usul 

alam semesta, yang dalam beberapa aspek sejalan dengan teori ilmiah seperti 

teori Nebula, Planetisimal Big Bang dan perkembangan kosmologi. Penafsiran 

para ulama terhadap ayat-ayat penciptaan menunjukkan bahwa pemahaman 

mengenai proses ini terus berkembang, mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dengan rincian berikut  

1. Sains modern memberikan penjelasan yang berbasis hukum fisika dan 

astronomi mengenai mekanisme terbentuknya Bumi, mulai dari proses 

pembentukan materi hingga evolusi sistem tata surya. Sementara itu, Al-

Qur’an memaparkan penciptaan sebagai suatu proses yang teratur dan 

penuh keseimbangan, menegaskan keteraturan alam sebagai bukti 

kebesaran Tuhan. Perpaduan antara pandangan ilmiah dan spiritual ini 

menunjukkan bahwa ilmu dan agama dapat saling melengkapi dalam 

memahami fenomena alam semesta. 

2. Dalam analisis tafsir Kementerian Agama (Kemenag), penciptaan Bumi 

dipahami sebagai proses yang tidak statis, melainkan terus mengalami 

perubahan dan perkembangan. Tafsir ini menekankan bahwa Al-Qur’an 

telah memberikan isyarat mengenai sifat Bumi yang dinamis, yang sejalan 

dengan temuan ilmiah tentang evolusi alam semesta. 

3. Dalam Al-Qur’an, Bumi digambarkan dengan bahasa yang mudah 

dipahami manusia, seperti “dihamparkan” dan “dahaha” yang bisa 

diartikan mirip telur burung unta mengarah pada bentuk Bumi yang bulat 

pepat. Ayat-ayat seperti tentang pergantian siang dan malam juga 

mendukung gagasan bahwa Bumi berputar. Ilmu pengetahuan modern 

membuktikan bahwa Bumi berbentuk bulat dan sedikit pepat di kutub, 

berdasarkan foto satelit, gravitasi, dan gerhana. Tafsir Kementerian Agama 

menegaskan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an mengandung isyarat ilmiah yang 

sesuai dengan sains, dan bahwa Bumi itu bulat dan bergerak, bukan datar. 

4. Nilai-nilai Al-Qur’an dan sains modern memiliki urgensi besar dalam 

membentuk peradaban yang beradab, berilmu, dan beretika. Keduanya 

bukanlah dua kutub yang bertentangan, melainkan bisa saling menguatkan. 

Al-Qur’an mendorong pencarian ilmu sebagai bagian dari ibadah, seperti 

dalam wahyu pertama (QS. Al-‘Alaq [96] : 1–5) yang memerintahkan untuk 
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membaca dan belajar. Sementara itu, sains modern berperan mengungkap 

hukum-hukum alam yang juga merupakan bagian dari tanda-tanda 

kekuasaan Tuhan (ayat-ayat kauniyah). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini 

memberikan wawasan mendalam mengenai proses penciptaan Bumi dalam 

perspektif ayat-ayat Al-Qur’an dan kajian ilmiah modern. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan agar pendekatan tafsir multidisipliner semakin 

diperluas dengan mengintegrasikan ilmu kosmologi dan filsafat sains guna 

memperkaya pemahaman integratif antara ajaran agama dan temuan ilmiah 

terkini. Selain itu, analisis komparatif terhadap tafsir klasik dan kontemporer 

seperti Tafsir al-Misbah, Tafsir Ibnu Katsir, dan Tafsir al-Maraghi dapat 

dilakukan untuk menggali lebih dalam variasi interpretasi terkait penciptaan 

Bumi. 
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